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L The acftwtfes in oufer space have grown in this cenfuxy 77751‘ éct evoke deve/opment of amounf cf g "

satelfite (space objecfs) which is launched in outer space. Space oﬁyeci' which Is launched in outer space
. can be useless sateflite, Hhis is ca//ed as space debris, - Until Aprif of 2003, from 8.067 of < space objed _
“which had been launched, 95 % are classified as space debris and only 5% are classified as active space
o objects. Space debiis is very dangerous for environment-of outerspace and risked creature safety if
space debris fall info the earth. There are many incident wh;ch s reiated o space debns Unf;/ now, fﬁe :
' fegufaffan c:oncemmg space debris have hot been made y&t '

'_K;e_a i words: space deb(fs, space law

_Dengan Sﬂmakm berkembangnya kegratan antanksa 3um£ah satel:t yang dziuncurkan ke antaraksa pun
terus beri:ambah demikian pula dengan satelit yang sudah tidak berfungsi maupun satelit-satelit yang
pecah Satelit yang mengalami malfunction dan pecah tersebut menjadi debris di antariksa. Sampai
‘dengan bulan ‘April 2003 'dari 9.067 benda antariksa'buatan manusia yang terdeteksi; sekitar 95%
digolongkan sebagai space debris, sedangkan satelit aktif hanya 5%. Space debris sangat berbahaya
bagi lingkungan antariksa dan juga dapat mengancam keselamatan makhiuk hidup dan lingkungan yang
ada di bumi jika space debris jatuh ke bumi. Banyak peristiwa yang telah terjadi berkaitan dengan
3atuhnya sgace gebriske buml dan sampai saat ini aturan khusus mengenal space a’ebﬂs befum berhasxi
terb@nmk \ € :

Hata kuncl: space debris {sampah antariksa}, hukum antariksa

I PEMDaHIB AN
Sejumiah ‘benda bersinar kebiru-biruan

sekitar pukul 07.30. Menurut pendapat Peneliti
Muda Bidang Matzhari dan Antariksa Lembaga

ATy BT

sewheran-balebennizmehrersdartinm unigku:yu
lantas meledak di sejumiah titik di wilayah
Jabodetabek (Jakarta, Boooy, Depok, Tangerang,
dan Bekasi) pada hari Minggu 19 Desember 2004

Pererbangar-damAntarikse-MNasionab{bAPARNS
Bandung Dr. Thomas Diamaludin seperti vang
diliput oleh BPost, ledakan tersebut terjadi
karena ada gesekan antasra bends langit dan
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tmosf“ r bumi, ledakan semacam ltu 3uga blsa

_..._tergada aklbat meteor yang ]atuh maupun ak:bat

ok benturan atmosfer dengan obyek buatan yakm_-___:'_:

" satelit atau sampah""ntanksa (space debns) DR
= "yang]atuh e
“Setelah satelit pertama bernama SPUT -

NIK berhasil diluncurkan pada tanggal 4 Oktober
tahun 1957 oleh Uni Soviet, manusia semakin
menunjukkan kemampuannya untuk memasuki
_ ambang pintu ruang angkasa yang sebe!umnya
beium pemah dijamah oleh manusra Salah satu
bul«_:_tr pe_satnya kegiatan pemanfaatan ruang
angkaéa ditunjukan dengan_adahya peningkatan
frekuensi dan jumlah peluncuran serta penempat-
an roket dan satelit di ruang angkasa. Sebagai
gambaran, sampai dengan dekade 90-an telah
dituncurkan dan ditempatkan di antariksa lebih
dari 400 satelit dengan pertambahan rata-rata
18% sampai dengan 20% setiap tahannya, dan
banyak dari benda antariksa tersebut yang
berorbit rendah.? Pada penghuj‘ung abad ke-20
benda antariksa buatan manusia di orbit rendah
{ketinggian kurang dari 2.000 km) mencapai
sekitar 2,000 ton dan yang bisa terdeteksi oleh
jaringan radar hanya sekitar 8.000 objek (ukuran
lebih dari 10 cm).? Adapun  benda-benda ruang
angkasa yang dibuat oleh manusia dan telah
herhasil diluncurkan adalah sebagai berikut:
1. Sputnikl dan 11, tahun 1957
Explorerl, Vanguard 1, tahun 1958
Lunal, 2, dan 3, tahun 1958

EEEEHEE

u:li'S)

o 's7.-i-".l./b§t'ok 1, yang pertama kali membawa o

':astronot yaknl Yuri Gagarin, tahun 1961

'p'e'rtama, tahun 1963

e 9.'.A 1, satelit Perancis pertama tahun 1965-"'-"*-' -

- 10.Apofio 11 yang pada tanggal 16 Juli 1969

. mendaratkan Neil Armstrong dan Edwin
Aldrin di Bulan

11,Satelit-satelit dengan misi penelitian ke
p!anet ain seperti Mariner, Viking (A. S.
Mars), Vanera {Rusia Venus), '

12 Farth Resources Technology Satellite
(Fris)yang kemudian dinamakan Landsat
1 sampai 3, untuk mengindera bumi dan
sumber lainnya.’

Teknologi yang dikembangkan untuk ruang
angkasa juga telah memperlihatkan manfaat
aplikasinya dalam membantu memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi manusia di
bumi.® Di lain pihak ternyata aplikasi teknologi
ruang angkasa juga telah menimbulkan berbagai
masalah bagi masyarakat internasional. Saat ini
beberapa negara maju seperti Amerika Serikat,
Rusia, Cina tampak berlomba-lomba dalam
usaha memanfaatkan ruang angkasa. Pada
umumnya kebijakan keantariksaan negara-
negara maju tersebut banyak didasarkan pada
kehausan untuk dominasi politik dan militer.®

Selain itu dengan semakin banyaknya
satelit buatan manusia yang diluncurkan ke luar

TUs T isateiicuacyy, tan o Iss0
Discover13, Echo 1, tahun 1960
Sputnik 5, yang membawa binatang
kembali hidup, tahun 1960

oUW

angkasy;pErmigsatateyang-timbut-dar
keberadaan benda-benda tersebut melaju
mengiringl jumiah yang makin meningkat. Salah
satunya adalah adanya maifunction benda-benda
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:' -antanksa buatan manusia yang pada akhlrnya e
__-menjada space debns atau sampah antarsksa S
S Spacedebnsb _-membahayakan baga keglatang}- =
0 antariksa den 3ug_: e_we;lamatan manusia dibumi, -
0 karena space debns m; dapai sewaktu waktu*.:':

}atuh ke bumi. el
Berdasarkan ura;aﬂ dl atas, tui;san iniakan

_secara %{husus membahas mengenal bagaimana-: -
kah dampak neg;atlf space debrishagi lmgkungan o

dan upaya pnngaturaﬂnya

I | PEMBAH&S&&E : :
AL Pengeriian Space Debils

Sampai saat ini belum ditentukan definisi
vang tepat mengenal pengertian space debris
atau sampah antatiksa. Salah seorang ahlf hukum
di bidang antariksa Cari C. Cristol menyatakan
bahwa space debris adalah sebuah benda
antariksa termasuk bagian-bagian kemponennya
atau fragmen yang berada di antariksa dan
sewaktu-wakiu bisajaiuh ke bumi.

“as a physical subsiance it may consist of a
space object, including its component parts,
or it may be composed of those fragments
that are Jocaled in space or which endure the
tests of atmosphere and uliimately come fo
rest on the surface of the earth!”

Lebih lanjut ia menvatakan bahwa space
debris merupakan, “ whatever its form, or wher-
ever located, it has the capacity o produce the
kind of damage faeniified in the 1872 Conven-

- dengan lstliah space Junk Menurut Suyud
E '-Harsoyo SU\/Udl, yang: dlmaksud dengan space '

. debris-adalah benda angkasa (space objects) o

yang berada diruang angkasa dan tidak berfungs; =

- ab/ﬁéy Convent:an 1972,

- Istilah space a’ebﬂs }uga sermg dlsebut'.__: ‘

lagi seperti bekas roket peluncur, pecahan satelit, -
benda-benda yang berasal dari payloads, satelit - '
yang tidak berfungsi tagi? Sedangkan delegasi
Indonesia pada Sidang Sub Komite Iimiah dan .
Teknik UNCOPULUS tahun 1996 mengusulkan -
rumusan tentang space debris sebagai berikut:
Space debris are all man-made objects in- .
“cluding their fragment and parts, whether:
their owners can be identified or unidentified,
in earth orbit or reentering the dense of the .
atmosphere that are non functionall with no
reasonable expectation of their being able to
A5sUmMe or resume thelr intended function or
any other functions or which they are or can
be authorized '
Berdasarkan beberapa pengertian space
debris di atas, maka dalam tulisan ini space de-
bris akan dirumuskan sebagai benda angkasa
buatan manusia seperti satelit, roket, dan lain
sebagainya termasuk bagfan atau pecahan atau
potongan-potongannya baik yang teridentifikasi
maupun tidak oleh pemiliknya, yang terletak di
ruang angkasa maupun yang memasuki orbit
bumi atau atmosfer dan sudah tidak berfungsi
dan terkendali lagi.

LORT O AALEF TGO LAl TOF LdiT i‘dg@ CatisSEn
by Space Objecis"® Berdasarkan pernyataan ini
Cart C. Cristol berusaha untuk mengkaitkan
pengertian space debris dengan konsep dari Lix

8, Lokast Orbit Benda Antariksa
Buztan Manusia
Space debris atau sampah antariksa
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| 5 -'fmerupakan efek negauf dan keglatan manu51a
"...'..df antarlksa Berdasarkan }ems orbztnya, R
4 '_'__terdapat empat kelompok benda antariksa buatan

: g "’.manusna-_yahg Jrka sudah: habis masa'" ugasnya.
. dan”akan menjadi’ sampah antariksa; Adapunf'-"-'
'fpengelompokan tersebut acalah sebaga; berikut: .
AL - Benda am:araksa yang ter!etak du l;aw '

| Eavth OrbR{LED)

o Bamia antariksa buatan mahusué banyak“'
- terdapat di orbit:ini, K@tmggiaﬂnya kurang dari
‘5, 500 km dengan pencie orbltnya kurang dari 225 -

menit. Satelit- ekspaﬂmen {lmiah ‘dan _satelit
penginderaan jauh pada umumnya berada di
orbit ini, terutama pada ketinggian 500 — 2000
2. ' Benda aniariksa yang terletakdi =
' "Gebsyi? chronous earth Orbit(GEQ)

“Kelompok benda:antariksa terbanyak
kedua berada di orbit geesmkmﬂ pada ketinggian
36,000 km deagan periode orbitnya 24 jam, sama
dengan orbit bumi mengelilingi matahati. Satelit
telekomuhikasi dan pengamat cuaca pada
umumnya berada di orbit ini, Satelit GEO dengan
inklinasi (sudut’ kemiringan terhadap bidang
ekuator) nol derajat dan dikontrol terus pada titik
stasioner, orbitnya disebut sebagai geostationer
(GSO);
3. Benda antariksa vang terietalk di

Peadim earth Orbit {MEO)

Benda antarikse yang berada di orbit
menengah dengan ketinggian 5.500 km— 36.000

dan burm 31 i

Masa hidup satelit GSO atau GEO ter-

gantung pada bahan bakar. pangendailnya agar - . .
tetap___t_n_erada pada posisi operasionainya.-Bila

satelit tidak berfungsi lagi, satelit tersebut tetap
akan mengorbit membentuk angka delapan di
sekitar titik ekuator, Sampai dengan bulan Aprit
2003 dari 9.067 benda antariksa buatan manusia
yang terdeteksi, sekitar 95% digolongkan sebagai
sampah antariksa, sedangkan satelit aktif hanya .
5%.* Objek-objek itu mengorbit Bumi sambil
saling berpapasan dengan kecepatan relatif rata-
rata 10 km/detik (36.000 km/jam). Sekali
bertabrakan, mereka hancur menjadi kepingan
lebih kecil, Sebuah roket yang pecah bisa
menghasilkan lebih dari 200 keping sampah.
Sampah pertama dan hingga kini masih terus
melayang di orbitnya adalah satelit milik Amerika,
Vanguard 1 yang diluncurkan pada 17 Maret 1958
dan hanya bekerja selama enam tahun.?
Pembuangan sampah langit terbanyak terjadi
pada tahun 1996, Saat roket Pegasus meledak
menghasillkan awan 300.000 serpihan berukuran
4mm dan 700 potong seukuran buku kuning
peturjuk telepon.* Sebuah studi pada tahun 1999
menyebutkan bahwa ada sekitar 2 juta kg

ker-Sistenrsateit navigasr SPS TGl Posiion-
ing Systerr) milik Amerika Serikat dan GLONASS
(Global Navigation Satellite System) milik Rusia
berada di orbit ini sekitar 18.000 — 20.000 km

s@mpdi inelayang-layang di orbit rendan. saat
ini sampah antariksa berukuran kurang dari 0,1
mm semakin banyak jumlahnya.
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i eiam ity terciapat benda antarfksa d: or-. N
_ _btt tra sfar. . Benda int: bertugas mengantarkan_.
_ _'satelft darf LEO ke GEO atau GSO. Roket-roket- S
_ 'fpeiuncursatehtkomuntkasn banyakyangterdapat She
- di orbltzmz ' = :




: -' < ﬁampagﬁ E‘éegwﬁ:ﬁ? .ﬁgﬁ@f@ ﬁ?@bﬁs
i Baga Lﬁﬁﬁgk&m@@ﬁ S

| ".debns tersebuL dapat @&rtabrakan dengan
: pesawa‘t amas’sksa atal bem"}d aﬁgkasa buatan

o manusia lamnya yang masu a!fi:n’ JHasus akibat

) sampah antarlkf‘a pernah d:ala“n; oleh pesawat
'ulang~ahk Chalenger i983 antena teleskop'
antanksa Hubble dan satelit mlkro B

- Selain membe ikan dampak negauf bag[
Fmgkungan antariksa, ‘space debris juga bisa

_ menganc:am lingkungan bumi. Makin rendah.

'p05151 orbit satefit atau sampah ani:arlksa, p@rloda
Jatuhnya ke burni makin -cepat, Sebagatmaﬂa
diketahui, pecahaﬂ benda antariksa buatan
manusia .akap fersebar sewaktu jatubh dan
memasuki atmosfer bumi. Akan tetapi tidak
semuanya dapat terbakar habis, sehingga banyak
pula yang jatuh ke bumi. Dari tahun ke tahun
benda yang jatuth ke bumi semakin banyak. Satelic
atau sampah antariksa yang jatuh ke bumi akan
semakin banyak seiring dengan semakin
banyaknya satelit yang diluncurkan ke wahana
antariksa. Pertambahan ini juga akan didorong
oleh satelit-satelit yang bertabrakan, Data
pantauan jaringan radar menuniukkan, rata-rata
setfap 2-3 harl ada bekas satelit, roket atau
sampah antariksa lainnya vang jatuh ke bumi,
Menurut Mayor Michael Birmingham dari

.."Space debyisbaik: yang berukuran kecﬁ- -

e _aupun besardengan Jaju kel_epatan yaﬂg ekstra" :

. tinggi bisa merrméhaya?an misi ruang angkasa:_'_ :
: --'fimanusm Halini dapat d;mengem karena spacef_'

sekﬂ:ar 57 sampah jatuh ke Bum; A7 i e

Adapun beberapa perzstawa jatuhnya_'_.'t:_' :

_;.:___i-..i_-{Potongan Rok@t Vanguard jatuh cE; iaut_

“+pada tahun: 1958 dan1959." .

: .-_2.3";Potongan baja dari kendaraan peluncur;f _

Luyang: jai:uh di Afrma Se!atan pada tahun -
3. Pecahan satalit USA yang 3atuh c:h Kuba .

pada‘tahun: 1960 yang menyebabkan' S

'maunya seekor sapi. : .
4. Sebuah kapal pengangkut milik Jepang
= telah kejatuhan pecahan benda antariksa
+di Samudera Pasifik pada tahun 1969 yang
mengakibatkan luka berat pada lima or- -
ang awak kapalnya. & Lo
5. Tahun 1978, Pesawat Cosmos 954 vang
bertenaga nuklir jatuh berkepmg keping d: .
wilayah Kanada.
6. Di Indonasia (Paiu), pada tahun 1981
pernah jatuh sebuah tabung yang di-
perkirakan bagian dari sebuah roket.®® .

Selain itu pada tangga! 30 April 2005
satelit BeppoSax milik Italia telah jatuh di
Samudera Pasifik tidak jauh dari Kepulauan
Kiribaiki dan Galapagos. Satelit ini jika melihat
orbitnya semula dilaporkan akan jatuh di wilayah
Indonesia. Dari 22 negara yang mungkin tertimpa,
Indonesia paling besar peluangnya karena

Ymeanauasail 13 wiim‘fah alininy dorl Arch hingga

Komando Antariksa Amerika, pada tahun 1997
ada 69 benda antariksa jatuh ke Bumi, tahun 1998
ada 91 dan pada paruh pertama tahun 1999

Lampung, Kalimantan, Sulawest Tengah dan
Utara, atau Maluku.®® Orbit setiap satelit atau
sampah antariksa pasti melewati ekuator,
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benda antanksa buatan manusta ke bumz antara Ay




' sehmgga peiuang jatuh dl daerah ekuator sangat
u .besar : -. i i = - )
Berdasarkan catatan Lapan Indoneaa

.:sudah beberapa kall keja’cuhan benda Jlangit -
.. .buatan manusia. Kasus pér”ama teezjadf tanggaE 3
o '23 maret 1981, setongsong benda angkasa jatuh

' _'memmpa sepetak sawah di daerah Gorontalo
Sulawes: Utara. Pada. tanggal 4 Maret 1988 di
~ Maluku Utara dltemukan hongkahan besi
menyerupal ujung roket, Kemudian tanggal 16
April 1898 dijumpai pula bongkahan besi di
Lampung. Tanggal 20 Februari 1998 di Brebes
ditemukan bongkahan logam halus. Dari
beberapa peristiwa tersebut Indonesia meng-
alami kesulitan untuk melakukan penuntutan ganti
rugi karena tak satupun negara peluncur yang
mengaku pemilik pecahan benda langit tersebut.
Sulit untuk menentukan kapan dan dimana
jatuhnya pecahan benda antariksa vang tidak
terbakar habis sewakiu memasuki atmosfer
bumi. Akan tetapi setidaknya ada beberapa faktor
utama yang dapat mempengaruhi besarnya
kemungkinan suatu wilayah negara kejatuhan
benda antariksa atau space debris yaitu: jenis
orbit, luas wilayah suatu negara dan bentuk
rentangan wilayah negara. Ruang gerak rotasi
benda-benda antariksa membentuk sudut
inklinasi yang meliputi 65 derajat Lintang Selatan
sampai 65 derajat Lintang Utara.® Setiap titik
lokasi di bumi yang termasuk di dalam wilayah
ini berpotens; k@}atuhan benda benda antariksa.

Mi_ayéhny__a__éangat potensial tertimpa jatuhnya -
- space debris (victim area) 'r'nénginéa't Indonesia S
: _sebagal negara ekuator terbesar. da dunia. dan : |
~orbit: setiap sateht atau sampah antariksa: pasti S
-"-'.melewatl ekuator sehmgga peluang jatuh dl: _':-Z

daerah ekuator sangat besar. -

~==Jafuhnya pecahan benda antariksa atau_." =

spaca debyis dapat mengakibatkan bencana yang -
cukup serius apabila ja jatuh di daerah yang padat -
penduduknya. Besarnya kerusakan dan atau -
kerugian yang diakibatkan oleh space debrisyang '
iatuh ke bumi ditentukan oleh besar dan beratnya
pecahan benda angkasa dan tempat atau daerah
dimana ia jatuh. Apabila benda antariksa
tersebut menggunakan tenaga nuklir atau bahan
radioaktif maka akan mempunvai dampak negatif
vang jauh lebih besar bagi manusia, makhiuk
hidup lainnya dan lingkungan disekitarnya.
Sebagai contoh yaitu pada bulan April
2005, Masyarakat Indonesia dikejutkan oleh
pemberitahuan dari Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) mengenai adanya
kepingan satelit milik Ttaliz BeppoSAX yang akan
jatuh di kawasan Indonesia di antara 4,4 derajat
LS dan 4,4 derajat LU terutama di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua.?? Berat
BeppoSAX adalah sekitar 1.600 kg dan ketika
sudah jatuh kebumi beratnya menjadi 120 kg.
Reruntuhan satelit BeppoSAX mengandung sisa
bahan bakar hydrazine dan bahan kimia baterai

satelit, Bahan ini sangat berbahaya itka makhluk

i’url!ln memwentub atalmenohinipova. Megkinun

pada posisi 95 dera]at - 141 cierajat BT dan )
derajat LU~ 12 derajat 1.5.2! Berdasarkan kriteria
tersebut Indonesia merupakan suatu negara yang

pada akhirnya reruntuhan satet;t ini tidak jadi
jatuh di kawasan Indeonesia melainkan jatuh di
Samudra Pasifik, reruntuhan satelit ini tetap
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' -":-_:he'F'bahéya bagi iingkungan 'di'sékitarhya 'Tragédi

R jatuhnya, COSMOS 1402 pada tanggai 24Januarj

S ;merupakan safah satu contoh yang juga reievan
---j-dalam permasalahan ini. Satelit COSMOS 1402
“milik Rusra ity memuat kandungan 45 kliogram
' uranium dan menggunakan menggunakan sistem
reaktor (reactor power systern) dengan unsur
“uranium tipe 235 yang dlperkaya 90% sebaga:
-.sumber energinya serta dapat menghamburkan
“bahan-berstruktur reaktor radiaktif yang
‘menyebar pada area seluas 124.000 km. Paparan
ting_k_at_ radiasi yang mengkontaminasi daerah
‘tersebut adalah 100 mil rongens per jam dan ini
~terjadi pada saat kontak yang ferendah,
sedangkan kontak tertinggi adalah 500 ronigens
per jam.? :
“Tingkat radiasi pada udara di dekat
‘permukaan tanah tempat diternukannya zat
-radioaktif mempunyai potensi yang membahaya-
“kan bagi manusia maupun binatang. Efek radiasi
akibat dari zat radiaktif dapat tezjadi dalam dua
fase, yaitu: :
i. Efeknya secaralangsung (seketlka)
Efek timbutl secara seketika dalam hitungan
menit atau detik setelah terjadinya radiasi pada
anggota tubuh. Cepat atau lamanya timbul efek
radiasi tergantung dari besarnya jumlah paparan
sinar zat radioaktif tersebut; -

983 di Samudera Indones;a yang serplhannya_--
mpal ke Sawahiunto, Sumatera Barat sehmgga_ '
‘menimbulkan luka bakar pada keduaoranganak, -

' serta kerusakan pada DNA(deo,\'ynbonucefdaaaj -

:_jdalam kromosom 'sehingga dapat memmbu[kan -

L .cacat atau bahkan kematian, balk pada hewan o
smaupun manu51a A i

- Untuk dapat mengetahm efek radaas.1

:terhadap tubuh manusia, harus. dlukur dahuiu' :
.3umtah paparan zat radioakiif yang terserap.
: P__er_aguku__ran_ in dapat dilakukan dengan meng- -

qunakan konsep Dosis Lethal, yaitu untuk paparan
radias terhadap tubuh manusia ditetapkan 50/

30, artinya kemungkinan manusia akan meninggal

dalam jangka waktu 30 hari setelah ia ter-
kontaminasi adalah sebesar 50%. Michio Kates,

-professor dari Muclear Physics, The City Univer-

sity of New Yorkmenyimpulkan bahwa jika terjadi
kecelakaan pada.benda-benda ruang angkasa

yang menggunakan tenaga nuklir dan pecahannya

jatuh ke bumi, maka akan menimbulkan bencana
besar { calastrophic incident): ™ it would be tragic
ifin the exploration of space we pollute the earih,
Tthink this is precisely what is happening here ™
Space debrisyang mengandung bahan radioaktif
dapat pula berbahaya bagi lingkupgan fempat
finggal makhluk hidup, lingkungan yang ter-
kontaminasi bahan radioaktif ini dapat meng-
ganggu keseimbangan kehidupan ekosistem.

B. Upaya Pengaturan Space Debris

Sampai saat ini telah ada lima buah
perjaniian internasional yang mengatur eksplorasi
dan penggunaan ruang angkasa P@ngaturan

Efek tidak langsung ini biasanya ber-
hubungan dengan daya carcinogenic, yakni
segala sesuatu yang dapat menyebabkan kanker

“common heritage of mankind', Istilah common
heritage mankind berasal dari asas Hukum
Romawt yaitu res communis, yvang berarti sesuatu
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| '_-'_"_yang t:dak dapat d:m;hks oleh’ negara atau

:i.f“ketompok negara- negara 26 Namun' demtklan
. pengertian tidak dapat dimiliki bukan berart tidak
. dapat digunakan Dengan dasar kesamaan dari
R semua: negara, akses: untuk kawasan bebas di

' antaﬁksa yang beracia di luar yurlsdiks; nasional
“adalah terbuka untuk semua negara ianpa adanya
: Zdzskr;mmaﬂ 7 Prinsip :_cammon herftage of man-
“kind menghendaki-agar kemajuan teknologi
“antariksa harus lebih memberikan manfaat bagi
semua negara dan bagi kepentingan bersama
dalam usaha- usaha ke arah perdamatan dan
kemanusiaan.
' Adapun upaya pengaturan mengenai
space debris sebagai dampak yang ditimbulkan
oleh adanya kegiatan eksplorasi dan penggunaan
ruang angkasa dapat dijumpai dari beberapa
pasal perjanjian 1nternasmnal da bidang antariksa
'sebagaa berikut:

Trealy on Principles Governing the Activi-
tes of States in the Exploration and Use of Outer
Space, the Moon and Other Celestial Bodiesatau
lebih dikenal dengan sebutan Space Treaty 1967
Space Treaty 1967 mengatur tentang status
ruang angkasa, bulan dan benda-benda langit
lainnya, serta mengatur usaha-usaha dan
kegiatan manusia di ruang angkasa sekaligus
menetapkan segala hak dan kewajiban negara-
negara.

a. PasalIv
Paragraf 1 Pasal ini mengikat negara-negara

-dan menempatkan senjata tersebut di antariksa. 3
Berkaztan dengan SpEce debr/s pasal ini juga - 3_
jmengandung suatu upaya. pencegahan agar-
e :bllamana suatu satelit yang diluncurkan ternyata S '_ '
“mengalami ‘malfunction, satelit tersebut tidak =
akan membawa dampak begitu besar bagi. .

manusta berkaitan dengan Iarangan penggunaan e

senjata nuklir, : =

b. Pasal Vi

Pasal ini menyatakan bahwsa negara-negara
harus bertanggung jawab secara internasional
atas kegiatan antariksanya baik yang dilakukan
oleh pemerintah maupun non pemerintah. Prinsip
tanggung jawab negara sebagaimana dimuat
dalam Pasal VI di atas sangat penting karena -
memberikan kepastian hukum jika terdapat pihak-
pihak yang dirugikan akibat kegiatan antariksa
suatu negara.

¢, Pasal Vil

Pasal ini menyatakan bahwa setiap negara yang
meluncurkan dan negara yang menyediakan
wilayah atau fasilitas peluncuran wahana
antariksa harus bertanggung jawab secara
internasional atas kerugian yang diakibatkan oleh
wahana antariksa tersebut.

Pasal VI dan VII di atas ternyata belum
dapat menjawab permasalahan mengenai
siapakah yang bertanggung jawab atas jatuhnya
space debris ke suatu kawasan dimana space
debrfs tersebut sudah tidak bisa teridentifikasi
tagi, seperti yang dialami oleh Indonesia yang

UATUR GaaK melincirkan di 6roi SeKeliimg b,
benda-benda yang membawa senjata nuklir atau
senjata perusak massa! fainnya, membangun
persenjataan tersebut pada benda-benda langit

Telah Kejatuhan spgce genrs yang uaak
teridentifikasi. Pasal tersebut juga kontras
dengan materi Lisbility Convention dimana
pertanggungiawaban negara yang dimaksud
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s _'daiam Llabflfzy Canvenflon tidak ditujukan bagz

negara peluncur terhadap wilayah.dan. bangsa~_
R nyanya sendiri yang temmpa sai:eht yang teiah_
Lo diluncurkannya e
d Pasaj EX s S e

' ;Pasat ini telah maietakkan dasar. hukum.

: mternas;on_ai yang mengikat para anggota
 perjanjian tersebut untuk tidak melakukan hal-
“hal y_arig dapat menimbulkan kontaminasi. :

- Berdasarkan. uaraian tersebut di atas dapat
diketahui bahwa Space Treaty 1967 belum
mengatur secara khusus mengenai space debris
baik itu mengenai pengertian, dampak, dan
penanggulangannya. Space Treaty 1967 hanyalah
berfungsi sebagi peraniian induk (Magna Charia)
dari perjanjian internasional lainnya di bidang

antariksa sehingga isi dan materinya masih.

bersifat umum,.

2. - Agreement o the Rescue of Astronauts,
the Return of Astronauis and the Return of Ob-
Jects Launched info Outer Space 1968.

Rescue Agreement 1968 mengatur mengenai
pemberian bantuan kepada astronot datam hal
mereka mengalami kecelakaan atau melakukan
pendaratan darurat. Pasal 5 paragraf (4)
menyatakan bahwa negara peluncur wajib untuk
bertanggung jawab jika wahana antariksa yang
diluncurkan jatuh ke bumi, terutama bila wahana
antariksa tersebut mengandung zat yang sangat
herbahaya dan dapat menimbuikan pencemaran

teridentifikasi.

3. Con vent/on on Infematfona/ Lfab///iy for G
Damage Caused by Space Objects 1972, ~ =
Pasal 11 konvenst ini menyebutkan bahwa negara_ o
petuncur -harus mengganti kerugian secara: '
mutlak atas kerusakan dan kerugian yang.:
diakibatkan cleh benda antariksa yang diluncurf. -
kannya, apabila benda antariksa tersebut jatuh
ke permukaan bumi atau menimpa pesawat:
udara yveng sedang dalam penerbangan;
Sedangkan Pasal IIT menyatakan bahwa dalam :
hal terjadi kerugian bukan di atas permukaan .
bumi dan menimpa benda antariksa milik negara
peluncur lainnya, atau orang dan harta milik yang -
ada di dalam benda antariksa milik negara
peluncur lain, maka negara peluncur yang:
menimbulkan kerugian harus hertanggungiawa
apabila negara yang menderita kerugian dapat
membuktikan adanya unsur kesalahan atau
kelalaiannya. Hal ini dikenal dengan prinsip atas
dasar kesalahan ( based on Fault Principle),
Berdasarkan ketentuan Pasal II dan III
tersebut di atas dapat diketahui bahwa Liability.
Convention belum mengatur mengenai per-
tanggungjawaban negara peluncur terhadap
lingkungan antariksa akibat dampak negatif dari
space debrfs, Selain itu ketentuan Liability Con-
ventionini juga tidak mengatur mengenai pihak
manakah yang dapat dimintai pertanggung-
jawabannya jika pecahan benda angkasa {space

WA R Er e Ketentuan TnTjugs mastfermal
karena tidak bisa manjawab permasalahan
mengenai pihak manakah yang bertanggung
jawab terhadap jatuhnya space debrisyang tidak

tlebris tersebut-jatulrkeburni-dern-tideic bise
teridentifikasi. Hal ini akan menjadi kendala
dalam hal pemberian ganti rugi kepada negara
korban karena tak satupun negara peluncur yang
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mau bertanggung }awab Jska tidak : ada buktn_ :
L :-'_bahwa benda tersebut memang miliknya.
_:Berdasarkan haf tersebut Indonema sebagal_f _
St negara. victim area” akan selafu mengalam. S
o _--_}-‘keruglan meng:ngat selama ini benda angkasa D
i :yang Jatuh ke kawasan ‘Indonesia tidak -bisa

tenctenhf kasi hal i ini dtsebabkan karena identitas
'space debns tersebut ‘pada umunya telah
'_-terbakar ketika memasuki atmosfer bumi, -
Selain ‘it konv_ens] ini juga belum mengatur
me_n'gehai pertanggungjawaban negara peluncur
terhadap lingkungan/ kawasan dan warga
negaranya-sendiri jika benda angkasa yang
diluncurkannya tersebut jatuh men:mpa ka-
wasannya sendirl,

4,00 Convenﬁan Concerning the Registration of
Objects Launched into Space for Exploration or
Use of Outer Space 1975,

Konvensi ini mengatur mengenai pendaftaran
dari setiap benda antariksa yang diluncurkan.
Konvensi ini belum menyinggung ketentuan
pemberian informasi mengenai orientasi orbit
atau keterangan dalam orbit mana sebuah satelit
berada sehingga dapat dipantau dan diketahui
setiap waktu, Tidak adanya ketentuan ini
menyebabkan tidak adanya data akurat mengenat
keberadaan satelit di luar angkasa termasuk
apakah satelit tersebut masih berfungsi atau
tidak. Hal ini tentunya akan menimbulkan
kekhawatiran masyarakat karena bisa saja

enoanEmmEnG

~ lain untuk mengidentifikasi reruntuhan satelitnya - . -
. yang jatuh ke negara tersebut. Akan tetapi pada < -
- kenyataannya banyak sekali reruntuhan satelit
" yang meluncur bebas ke bumi tanpa diketahui - -
‘siapa pemiliknya, dan pada akhirnya tidak ada: o

yang mau bertanggung jawab karena identitas :
satelit itu sudah tidak ada. Kejadian ini sudah -
menimpa-Indonesia sebanyak empat kali.
Konvensi ini juga dianggap belum memenuhi-
kriteria sebagaimana yang diinginkan sebab -
dalam konvensi ini tidak terdapat ketentuan yang
mengatur mengenai perubahan status dari satelit
menjadi space debris.

5 Moon Agreement tahun 1980,

Agreement ini mengatur tentang eksplorasi dan
penggunaan bulan dan benda-benda langit
lainnya oleh negara-negara. Masalah pen-
cemaran di antariksa di atur di dalam Pasal 7.
Meskipun sudah diatur, agreement ini belum
dapat diterapkan sepenuhnya karena agreement
ini tidak mengatur mengenai dampak terhadap
lingkungan bumi jika space debrisiatuh ke bumi.
Berdasarkan ketentuan beberapa pasal dari
perjanjlan-perjanjian internasional di atas dapat
diketahui bahwa belum ada ketentuan yang
secara spesifik mengatur mengenai space de-
biris, Melihat hal tersebut PBB mulal mengadakan
pembahasan mengenal space debris di dalam
sidang komite PBB yang menangani masalah
pemanfaatan antariksa untuk maksud damai

pecaHarT ents anakass BUSTEN FRaRUSE tereeblr
jatuh ke bumi tanpa ada pemberitahuan
sebelumnya, Pasal 6 Konvensi ini menyatakan
bahwa negara peluncur akan membantu negara

{ United Nations Commiites on the Peaceful Uses
of Outer Space) yang selanjutnya disebut
UNCOPUQS. Dalam sidang ke-38 UNCOPUOS
tahun 1995, dinyatakan bahwa pembahasan
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':hukum mengenat masa[ah space debﬂs me-
- -':_.:_rupakan hal yang. pentmg dan mendasar dalam_ .
rangka méngufangt dampak negatif space de— -

" brisdalam misi penerbangan antariksa di masa

' mendatang. Pada sidang UNCOPUOS ke-42 (14-

B (35 11| _.1999),__S_Lgbkomzte mengc—;nan sains dan

e '.-:tekni'k(tﬁéSaleni_‘fﬁcand Technical Subcommitte)
" melaporkan- hasil -investigasinya ‘selama tiga

tahun, berdasarkan laporannya dapat diketahui

- - bahwa sampai dengan tahun 1999 telah terdapat
B _-'BSOO henda angkasa yang dikategorikan sebagai
space debris. Sebaglan besar space debris

tersebut terletak di GS0.2 Sub komite ini juga
menyetujui untuk mengembangkan sebuah
dokumen mengenai pengurangan space debris
berdasarkan rencana kerja tahunan,
Berdasarkan hasil sidang ke-48 UNCO-
PUOS tahun 2005 dapat diketahui-bahwa
Subkomite di bidang sains dan teknik ( te Scien-
tific and Technical Subcommitiee) telah
melanjutkan pemikirannya mengenai space de-
bris berdasarkan rencana tahunannya seperti
yang telah tercantum dalam Resolusi Majelis
Umum PBB 59/116.22 Selain itu merujuk pada
Resolusi Majelis Umum PBB 59/116 dan hasil
sidang ke-42 UNCOPUQS, Kelompok Kerja Space
Debris diaktifkan kernbali untuk menindaklanjuti
proposal dari The Inter-Agency Space Debris
Coordination Committee (TADC) mengenai
pengurangan space debris, Kelompok Kerja Space
Debrisini juga bertugas untuk mengembangkan

-Jepang, USA, India; Jerman, Kanada dan Badan :
~ Ruang Angkasa Eropa (ESA) kepada Kelompok .
= 'Ke;ja SpaceDebns untuk dlkembangkan menjaci[';"
- sebuah dokumen mengenas pengurangan space
" dlebyis. Selain itu UNCOPUOS juga mengharapkan Lo

ada kerja sama internasional.dalam me-. -
minimatkan dampak space debris, Hasil Sidang .
ke-48 UNCOPUQS juga menyebutkan hahwa Cina
dan Malaysia telah. menerapkan konsep IADC
mengenai pengurangan space debris dalam
mengembangkan hukurn nasionalnya,®
Meskipun telah dilakukan sidang selama
heberapa tahun yang membahas mengenai space
debris, sampal saat ini belum dihasilkan sebuah
dokumen yang berisi mengenai space debrisyang;
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat.

0oL PENUTUR
Berdasarkan pembahasan di atas dapat

disimpulkan beberapa hal sebagat berikut:

1. Keberadaan space debris saat ini telah
cukup mengkhawatirkan dunia seiring
dengan semakin banyaknya objek buatan
manusia yang diluncurkan ke angkasa.
Space debris dapat membahayakan
wahana antariksa dan mengancam
keselamatan makhluk hidup dan ling-
kungan yang ada di bumi oeh karena itu
dinerlukan keria sama internasional dalam
mengatasi dampak space debris,

2. Mengingat sampai saat ini belum ada

lebin dalam dan menyelurun mengenal Goxuman
yang berkaitan dengan pengurangan space de-
bris, Propasal mengenai pengurangan space de-
brisjuga telah diberikan oleh Perancis, Inggris,

HORUTaRtariksg yang - secara-khusus
mengatur mengenai space debris maka
UNCOPUOS diharapkan segera dapat
menyelesaikan pembuatan peraturan
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“internasional mengenai pengurangan
e space debris. - &
0 Negara pe/uncur hendzknya membenkan

yang besar terhadap makhluk hidup dan - -
Jingkungan di bumi. Adanya ide mengenai -

pemusnahan space debris sebelum jatuh
:data yang akurat terhadap satelit yang - ke bumi. dengan teknologi laser yang .
' "'-""r_-:akan d;luncurkan ke luar angkasa khu-’ ramah lingkungan, pembuatan tempat
" susnya data mengenai fifetime dari satelit pembuangan akhir (TPA) sampah an-
“tersebut, Sehingga satelit yang diketahui tariksa yang terencana, pendaur-ulangan
lifetimenya sudah habis dapat segera sampah antariksa juga patut diper-
< diambil lagi sebelum dia jatuh ke bumi. tHmbangkan.®
~Hal dapat mengurangi bahaya kerusakan
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